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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Variabel food quality (X1) yang diharapkan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap customer satisfaction (Y). Berdasarkan hasil uji 

menyatakan bahwa nilai t-value adalah 3,405. Maka hipotesis pertama 

diterima dikarenakan hasil yang signifikan.  

2. Variabel customer expectation (X2) yang diharapkan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap customer satisfaction (Y). Maka 

berdasarkan hasil uji menyatakan bahwa nilai t-value adalah 4,746. Maka 

hipotesis kedua diterima dikarenakan hasil yang signifikan.  

3. Variabel perceived quality of service (X3) yang diharapkan berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap customer satisfaction (Y). 

Berdasarkan hasil uji menyatakan bahwa nilai t-value adalah 2,717. Maka 

hipotesis ketiga diterima dikarenakan hasil yang signifikan. 

4. Variabel customer satisfaction (Y) yang diharapkan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap revisit intention (Z). Berdasarkan hasil uji 

menyatakan bahwa nilai t-value adalah 4,957. Maka hipotesis keempat 

diterima dikarenakan hasil yang signifikan.  

5. Variabel food quality (X1) yang diharapkan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap revisit intention (Z). Berdasarkan hasil uji menyatakan 

bahwa nilai t-value adalah 4,306. Maka hipotesis kelima diterima 

dikarenakan hasil yang signifikan.  

6. Variabel perceived quality of service (X3) yang diharapkan berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap revisit intention (Z). Berdasarkan 

hasil uji menyatakan bahwa nilai t-value adalah 4,258. Maka hipotesis 

keenam diterima dikarenakan hasil yang signifikan. 
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B. Implikasi  

1. Implikasi Teoritis 

a. Melakukan penelitian dengan memperdalam pada variabel yang 

berkaitan dengan kuliner atau makanan, seperti penggunaan variabel 

food price, food environment, food information, food heritage, food 

variety dan food hygiene yang diteliti pada kuliner di kota Ho Chi Minh 

oleh Thuan et al. (2018) yang membuktikan bahwa variabel-variabel 

tersebut dapat digunakan lebih lanjut untuk melihat kepuasan wistawan 

pada sebuah wisata kuliner. 

b. Memperluas cakupan penelitian seperti menambahkan wisatawan asing 

sebagai subjek penelitian, penambahan jumlah responden dengan 

harapan memberikan kontribusi praktis tehadap wisata kuliner 

Indonesia, khususnya kuliner angkringan tentang bagaimana perilaku 

wisatawan asing seperti yang teliti oleh Wijaya et al. (2016) dengan 

cakupan responden yang luas dan jumlah yang lebih banyak, 

dikarenakan pada penelitian ini cakupan penelitian hanya responden 

dengan domisili Pulau Jawa dan hanya terdiri dari 210 responden. 

c. Melakukan penelitian dari sudut pandang pedagang-pedagang 

angkringan di kota Yogyakarta dengan variabel atau dengan pendekatan 

penelitian lain. Penelitian yang dapat dilakukan ialah menganalisis 

faktor yang mempengaruhi pendapatan dari para pedagang angkringan 

seperti yang dilakukan oleh Wahyono (2017) dengan objek penelitian 

pedagang pasar, kemudian merekomendasi untuk meneliti adakah 

pengaruh dari eksistensi wisata kuliner angkringan terhadap 

penghidupan masyarakat kota Yogyakarta, seperti penelitian yang telah 

dilakukan oleh Indrapertiwi & Fajarwati (2012) namun dengan objek 

penelitian  Pasar Telo Karangkanjen. 

2. Implikasi Praktis 

a. Hasil analisis pada survei pada variabel perceived quality of service 

dengan melihat jawaban kuesioner penelitian menyatakan bahwa 

sebanyak 56,2% dari responden menyatakan tidak setuju pada 
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indikator PQS3 yaitu “pelayanan pada angkringan memiliki kualitas 

seperti pelayanan seharusnya”, ini membuktikan bahwa wisatawan 

kurang merasakan pelayanan yang seharusnya mereka dapatkan saat 

mencoba wisata kuliner ini, dengan hasil tersebut maka penelitian 

ini dapat dijadikan acuan untuk para pelaku bisnis wisata kuliner 

khususnya angkringan di kota Yogyakarta untuk tetap 

memperhatikan pelayanan dengan begitu para wisatawan akan 

merasa puas atau memunculkan niat untuk datang kembali karena 

pelayanan yang mereka dapatkan di wisata kuliner ini.  

b. Hasil analisis pada survei untuk variabel revisit intention, jawaban 

dari para mayoritas responden menghasilkan jawaban positif, 

namun berbeda dengan pengujian model variabel ini harus 

mengeliminasi salah satu indikatornya yaitu RI1 dengan pernyataan 

“saya akan senang jika kembali mengunjungi kuliner Angkringan di 

Yogyakarta” hal ini dilakukan agar model penelitian ini 

menghasilkan nilai yang baik.  

c. Hasil pengujian menunjukkan bahwa food quality dan perceived 

quality of service memiliki hubungan yang paling berpengaruh 

terhadap revisit intention, maka penelitian ini memberikan 

kontribusi praktis kepada para penjual kuliner angkringan untuk 

memberikan kualitas makanan dan kualitas pelayanan yang terbaik 

agar para pengunjung timbul rasa niat untuk berkunjung kembali ke 

wisata kuliner angkringan di kota Yogyakarta.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Munculnya pandemi Covid-19 yang menjadi force majeure pada penelitian 

ini sehingga kegiatan pra-riset objek harus dilakukan dengan secara sekunder 

dengan melihat informasi dari internet dan dari penelitian sebelumnya. 

Kemudian penyebaran kuesioner sebagai data penelitian hanya dilakukan 

secara daring, bukan penyebaran langsung disekitar tempat wisata kuliner 

angkringan di kota Yogyakarta sehingga penyebaran dapat dikatakan kurang 

efektif.  
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D. Rekomendasi bagi Penelitian Selanjutnya 

1. Melakukan penelitian dengan variabel-variabel yang berbeda namun 

dengan objek yang sama yaitu wisata kuliner angkringan yang sifatnya akan 

mengikuti perkembangan zaman. 

2. Memperluas cakupan penelitian, jumlah responden, model penelitian serta 

karakteristik yang berbeda, sehingga akan memberikan wawasan baru dan 

lebih luas. 

3. Melakukan penelitian dari sudut pandang pedagang-pedagang angkringan 

di kota Yogyakarta dengan variabel atau pendekatan penelitian lainnya. 


